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Dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh arus kas terhadap harga 
saham dalam perusahaan manufaktur terutama dalam sektor industri. Ada sekitar 25 sampel 
perusahaan dengan tiga tahun penelitian dari tahun 2011 hingga 2013. Setelah proses 
pengklasifikasian perusahaan selesai, dilanjutkan dengan proses input data, arus kas seperti 
arus kas operasional, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan (setiap arus kas dibagi 
dengan total aset). Semua data tersebut di uji dengan pengujian regresi linear berganda, uji t 
(secara parsial), dan uji f (secara simultan). Dari semua pengujian dan analisis teknik, di dapat 
hasil bahwa arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan tidak memiliki 
pengaruh terhadap harga saham baik secara parsial maupun secara simultan. Para investor 
tidak tertarik untuk melihat laporan arus kas perusahaan. Ada faktor lain yang mempengaruhi 
investor untuk tertarik dalam menaikkan dinamika harga saham. 





In this research purposes to prove the influence cash flows forward to stock price 
in manufacture firms especially industry sectoral. Around 25 firms became sample with 
three years research from 2011 until 2013 classfied. After classifying process had 
finished, be continued to the input processing, cash flows like operation, invesment, and 
leverage (each cash flows devided by asset total). These data was evaluated double 
linear regression trial, t examination (partially), and f examination (simutantly) for 
testing research temporary result.From all the trial and analyze technic, the result that 
operation cash flow, investment cash flow, leverage cash flow, have not any influence to 
the stock price even partially and simutantly. The investor is not interested to see any 
cash flows report in the firms. There are something else to be interested the investor to 
make stock price dynamic. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 
anyak faktor yang mempengaruhi kinerja pasar modal di Indonesia dan negara besar 
lainnya. Adapun faktor utama yang mempengaruhi kinerja pasar modal yang secara 
eksplisit tidak mampu menahan besarnya slope pasar dan sentimen negatif dari beberapa 
aspek. Aspek tersebut meliputi aspek ekonomi bangsa yang terus bergejolak, aspek politik yang 
tidak pasti, aspek pertahanan dan keamanan negeri yang masih perlu diwaspadai akibat adanya 
teror bom, serta fluktuasi kurs rupiah yang dapat merosot tajam namun dapat pula melambung 
tinggi dalam periode waktu tertentu. 
Pelaku pasar modal atau investor sebaiknya memiliki karakteristik kuat untuk menilai 
harga saham yang ada dalam Bursa Efek Indonesia, sebab dari semua peristiwa nasional yang 
ada di indonesia akan mempengaruhi kinerja pasar modal itu sendiri. Dengan begitu pentingnya 
peranan laporan keuangan, diharapkan emiten menyajikan laporan keuangan tersebut secara 
transparan dan akuntabel. Laporan keuangan juga harus mampu menggambarkan posisi 
keuangan dan hasil-hasil usaha perusahaan pada saat tertentu secara wajar. Menurut 
(Kasmir,2008,h.96) laporan keuangan adalah hasil proses akuntansi yang dapat difungsikan 
sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan terhadap pihak 
yang berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut.  
Dalam melakukan investasi di pasar modal khususnya pasar saham, investor yang 
rasional harus mempunyai pemahaman dan analisis yang baik mengenai instrumen investasi 
serta mengumpulkan informasi lengkap kepada perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan 
karena transaksi di pasar saham memiliki resiko yang cukup tinggi. Dalam memahami pihak 
investor, pasar saham menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh investor dalam 
pengambilan keputusan investasi, terutama bagi investor yang mempunyai kepentingan untuk 
berinvestasi dalam jangka panjang. Informasi yang digunakan oleh investor adalah informasi 
akuntansi, yaitu laporan keuangan. 
Informasi yang didapat dari laporan keuangan sangat penting dalam memprediksi harga 
saham dimana informasi yang ada di dalam laporan keuangan tidak harus dinilai secara 
kuantitatif tapi juga harus memiliki karakteristik kualitatif yang ditetapkan oleh PSAK, karena 
menyangkut pengambilan keputusan dengan berbagai pihak dimana informasi akan lebih 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan ketika memiliki nilai kualitatif. Menurut IAI dalam 
Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 24 (2009, h.5), 
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan memberikan manfaat bagi pengguna 
apabila informasi tersebut dapat dipahami, relevan, handal, dan dapat diperbandingkan. 
Pada dasarnya, perusahaan yang menawarkan sahamnya untuk dibeli mengusahakan 
agar laporan keuangan terlihat bagus dan baik oleh calon investor. Untuk itu, perusahaan harus 
menganalisis terlebih dahulu mengenai baik tidaknya laporan keuangan yang akan ditampilkan 
ke hadapan calon pembeli saham. Analisis ini bukan berarti memanipulasi data-data keuangan 
perusahaan tetapi melakukan keputusan untuk kegiatan pendanaan dalam memenuhi 
pembiayaan operasioanl perusahaan. 
Beberapa peneliti sebelumnya yang meneliti penelitian serupa, namun hasilnya tidak 
semua sama antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Meyti dan Hartono (2012)  mengemukakan bahwa variabel informasi laba, arus kas operasional, 
arus kas investasi, dan arus kas pendanaan berpengaruh terhadap harga saham. Secara parsial, 
informasi laba, arus kas operasional, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Sedangkan penelitisn dilakukan oleh Nurfaga (2012)  menunjukkan hasil bahwa 
variabel informasi laba, arus kas operasional, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan secara 
parsial tidak signifikan terhadap harga saham, informasi laba berpengaruh positif sedangkan 
arus kas operasional, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan berpengaruh negatif, secara 
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bersama-sama informasi laba, arus kas operasional, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan 
terbukti signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
Kemudian untuk penelitian yang diteliti oleh Yunia Dabella (2013) menunjukkan bahwa 
informasi laba, arus kas investasi, arus kas operasional, dan arus kas pendanaan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham melalui return saham. secara parsial, informasi laba 
berpengaruh terhadap harga saham melalui return saham sedangkan arus kas investasi, arus kas 
operasional dan arus kas pendanaan tidak berpengaruh terhadap harga saham melalui return 
saham. 
Berkaitan dengan penjelasan dari latar belakang dan penelitian sebelumnya di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh Arus Kas Terhadap Harga 
Saham Perusahaan Manufaktur Di Sektor Aneka Industri Yang Tercatat Pada Bursa Efek 
Indonesia‖. 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini meneliti pengaruh arus kas terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur di sektor aneka industri yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013 
dan perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama periode waktu tersebut. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh arus kas terhadap harga saham perusahaan manufaktur di 
sektor aneka industri yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah agar dapat digunakan sebagai masukan atau tambahan 
wawasan serta bukti empiris mengenai pengaruh arus kas terjadap harga saham serta dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis atau 
lebih lanjut dan sebagai pertimbangkan dalam menetapkan investasinya apabila dividen menjadi 
satu unsur yang diprioritaskan dalam berinvestasi. 
 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Harga Saham 
Teori kebijakan harga saham yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan menurut 
Roberts (1959), adalah menggunakan teori random walk. Teori ini menyatakan bahwa 
perubahan harga suatu saham atau keseluruhan pasar yang telah terjadi dan tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi gerakan di masa akan datang.  
 
1.5.2 Arus Kas Operasional 
Menurut Bambang Riyanto (2011, h.159) arus kas operasional adalah arus kas yang 
berasal dari aktivitas pendapatan utama atau transaksi yang masuk dan keluar dari dalam 
penentuan laba bersih. Sehingga makin tinggi arus kas operasional menunjukkan perusahaan 
mampu beroperasi secara profitable, karena dari aktivitas operasional saja perusahaan dapat 
menghasilkan kas dengan baik. 
 
1.5.3 Arus Kas Investasi 
Menurut Bambang Riyanto (2011, h.161) Arus kas investasi dikaitkan dengan pelepasan 
(disposisi) aktiva pabrik  sekuritas hutang dan ekuitas, memberikan dan menagih pinjaman, 
serta kegiatan strategis lainnya. Kategori ini mencakup selisih antara arus kas masuk dan arus 
kas keluar, sehingga perbedaan mendasar antara arus kas keluar operasional dan investasi 







1.5.4 Arus Kas Pendanaan 
Menurut Bambang Riyanto (2011, h.163) arus kas pendanaan adalah pembiayaan 
dihubungkan dengan perolehan sumber daya dari pemilik, pengembalian atas investasi mereka, 
dan pembayaran kembali pokok pinjaman.  
 
1.6 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Arus Kas Operasional, Arus Kas Investasi ,dan  Arus Kas Pendanaan  berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap Harga Saham. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berarti variabel independen dalam 
penelitian ini ada banyak yaitu Arus Kas Operasional, Arus Kas Investasi , dan Arus Kas 
Pendanaan sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap Harga Saham sebagai 
variabel dependen. 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah 43 perusahaan manufaktur di sektor aneka industri yang 
tercatat di BEI periode 2011-2013. Sampel dari penelitian ini berjumlah 25 perusahaan 
manufaktur yang tercatat di BEI pada periode 2011-2013.  
 
2.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 
pengambilan sampling di penelitian ini. 
 
2.4 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data tidak 
langsung yang dapat diperoleh di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan metode dokumentasi, yaitu data 
diperoleh dari berbagai sumber, seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dipublikasikan oleh 
Indonesia Stock Exchange (IDX) berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 
untuk periode 2011-2013.  
 
2.6 Variabel Penelitian 
 
2.6.1 Variabel Independen 
Variabel independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Arus Kas Operasional 
Dilihat dari jumlah arus kas operasional.    
b. Arus Kas Investasi 
Dilihat dari jumlah arus kas investasi. 
c. Arus Kas Pendanaan 
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2.6.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham. 
a.  Harga Saham 
     Dilihat dari jumlah harga saham. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Statistik Deskritif 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
          
           
 Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
Dari Tabel 4.1, statistik deskriptif di atas dapat dilihat bahwa data berjumlah 25 
observasi yaitu Arus Kas Operasi (AKO) yang dijadikan Ln Hartup dimana didapatkan mean 
atau rata-rata sebesar 8,0204 dengan nilai data tertinggi adalah 34,40 dan nilai data terendah 
adalah -24,30. AKO dari hasil analisis statistik deskriptif memiliki standar deviasi sebesar 
12,47586. Pada hasil statistik deskriptif data Arus Kas Investasi (AKI) didapatkan nilai rata-rata 
atau mean sebesar -6,1304 dengan nilai data tertinggi -0,57 dan nilai data terendah -20,37. Nilai 
penyimpangan atau standar deviasi data bernilai 5,63617. Pada hasil statistik deskriptif data 
Arus Kas Pendanaan (AKP) didapatkan rata – rata sebesar -0,3192 dengan nilai maksimum 
27,33 dan nilai minimum -21,46. AKP memiliki standar deviasi 10,67009. Sedangkan untuk 
harga saham atau price yang dijadikan Ln Hartup didapatkan nilai rata-rata sebesar 6,9452 
dengan nilai data tertinggi 10,11 dan nilai data terendah 4,88. Nilai penyimpangan atau standar 


















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AKO (X1) 25 -24.30 34.40 8.0204 12.47586 
AKI (X2) 25 -20.37 -.57 -6.1304 5.63617 
AKP (X3) 25 -21.46 27.33 -.3192 10.67009 
      








3.2 Uji Asumsi Klasik 
 
3.2.1 Uji Normalitas 
 
     Tabel 2 
        Hasil Uji Normalitas 
 
    One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Kolmogorov-Smirnov Z .879 
Asymp. Sig. (2-tailed) .422 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
           Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi berdistribusi secara 
normal. Data berdistribusi secara normal apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, data penelitian menunjukkan kenormalan dengan Asymp Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,879 > 0,05 yang dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.121 .234  4.792 .000 
AKO .029 .018 .488 1.636 .117 
AKI .018 .030 .137 .608 .550 
AKP .031 .020 .436 1.522 .143 
 a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Model regresi 
yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai yang digunakan apabila terjadi 
heteroskedastisitas jika signifikasi < 0,05, sebaliknya apabila tidak terjadi heteroskedastisitas 
jika signifikansi > dari 0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.5 
yang menunjukkan variabel independen bebas heteroskedastisitas. 
 
3.2.3 Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinieritas 





















AKO -.027 .037 -.216 -.728 .475 .469 2.130 
AKI .044 .062 .157 .700 .492 .827 1.209 
AKP .015 .042 .103 .362 .721 .508 1.967 
a. Dependent Variable: Ln_HS 
 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki korelasi 
antar variabel independen dalam persamaan regresi. Dalam mendeteksi apakah variabel 
independen yang digunakan mempunyai kolinearitas yang tinggi atau tidak, maka dapat dilihat 
pada nilai VIF dan Tolerance. Nilai yang digunakan apabila terjadi multikolinearitas yaitu TOL 
< dari 0,10 atau nilai VIF > dari 10. Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 
4.3 yang menunjukkan variabel independen bebas multikolinearitas. 
 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
 
                  Tabel 5 





Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .359
a
 .129 .005 1.56862 1.104 
a. Predictors: (Constant), AKP, AKI, AKO 
b. Dependent Variable: Ln_HS 





Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya. Berdasarkan hasil uji autokorelasi, data penelitian menunjukkan tidak terjadinya 
autokorelasi karena nilai DW berada diantara -2 sampai +2 yang dapat dilihat pada tabel. 
 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 Tabel 6 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.437 .488  15.243 .000 
AKO (X1) -.027 .037 -.216 -.728 .475 
AKI (X2) .044 .062 .157 .700 .492 
AKP (X2) .015 .042 .103 .362 .721 
a. Dependent Variable: Ln_HS 
   Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
Dari tabel hasil analisis regresi linier berganda di dapat nilai konstanta sebesar 7,437 
menunjukkan bahwa jika nilai variabel AKO, AKI, dan AKP tetap atau tidak mengalami 
penambahan, pengurangan, atau sama dengan 0, maka harga saham sebesar nilai konstanta yaitu 
Rp.7,437.  
Nilai koefisien regresi untuk AKO bernilai Rp.-0,027 berarti bahwa setiap kenaikan AKO 
sebesar Rp.1 akan menyebabkan penurunan harga saham sebesar Rp.0,027 dengan asumsi 
faktor lain dianggap tetap. Nilai koefisien regresi AKI bernilai Rp.0,044 menandakan bahwa 
setiap kenaikan AKI sebesar Rp.1 akan menyebabkan kenaikan harga saham sebesar Rp.0,044  
Nilai koefisien regresi AKP bernilai Rp.0,015 menandakan bahwa setiap kenaikan AKP 
sebesar Rp.1 akan menyebabkan kenaikan harga saham sebesar Rp.0,015.  
Pengaruh variabel AKO, AKI, dan AKP terhadap harga saham dinilai sangat kecil. Hal 
ini terlihat dari nilai beta yang mempengaruhi masing - masing variabel independen yang ada 
bernilai AKO -0,027, AKI 0,044, dan AKP 0,015. Ada faktor lain yang mempengaruhi nilai 
harga saham selain laporan arus kas. Faktor lain ini bisa saja berupa laporan laba rugi, laporan 
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3.4 Uji Hipotesis 
 
3.4.1 Uji T 
 
     Tabel 7 
             Hasil Uji T 
 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
 
Dari Tabel 4.7, diketahui nilai t untuk variabel AKO -0,728 dan signifikansi 0,475, 
sedangkan t tabel pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat 
kebebasan df = n-k-1 atau 25-3-1 = 21, bernilai 2,080. Dari hasil ini dapat disimpulkan, nilai t 
hitung < t tabel (-0,728 < 2,080) dan signifikansi > 0,05 (0,475 > 0,05) maka H1 diterima. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi secara parsial tidak  berpengaruh terhadap harga 
saham. 
Dari Tabel 4.7, diketahui nilai t untuk variabel AKI 0,700 dan signifikansi 0,492, 
sedangkan t tabel pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat 
kebebasan df = n-k-1 atau df = 25-3-1 = 21, bernilai -2,080. Dari hasil ini dapat disimpulkan, 
nilai t hitung < t tabel (0,700 < 2,080) dan signifikansi > 0,05 (0,492 > 0,05) maka H1 diterima. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa arus kas investasi secara parsial tidak  berpengaruh terhadap 
harga saham. 
Dari Tabel 4.7, diketahui nilai t untuk variabel AKP 0,362 dan signifikansi 0,721, 
sedangkan t tabel pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat 
kebebasan df = n-k-1 atau 25-3-1 = 21, bernilai 2,080. Dari hasil ini dapat disimpulkan, nilai t 
hitung < t tabel (0,362 < 2,080) dan signifikansi > 0,05 (0,721 > 0,05) maka H1 diterima. Jadi 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.437 .488  15.243 .000 
AKO (X1) -.027 .037 -.216 -.728 .475 
AKI (X2) .044 .062 .157 .700 .492 
AKP (X2) .015 .042 .103 .362 .721 




3.4.2 Uji F 
            Tabel 8 








              
Dari Tabel 4.7, diketahui output yang diperoleh uji F hitung sebesar 1,734 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,397 sedangkan uji F tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan 
tingkat signifikansi 0,05 dengan df = 3, df2 (n-k-1) atau 25 – 3 – 1 = 21, hasil diperoleh untuk F 
tabel sebesar 3,072 . Dari hasil ini dapat disimpulkan, nilai F hitung < F tabel (1,734 < 3,072) 
dan signifikansi 0,397 > 0,05 (0,397 > 0,05) maka H1 diterima, jadi dapat disimpulkan  bahwa 
arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan tidak berpengaruh  secara simultan 
terhadap harga saham. 
 
4. KESIMPULAN  
 
4.1  Analisis Regresi Linier Berganda 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapati bahwa nilai konstanta sebesar 
7,437 menunjukkan bahwa apabila variabel arus kas operasional, arus kas investasi dan 
arus kas pendanaan tetap atau tidak mengalami penambahan, pengurangan atau sama 
dengan 0 maka nilai harga saham sebesar nilai konstanta yaitu 7,437. Nilai koefisien 
regresi Arus Kas Operasional adalah sebesar Rp. -0,027 yang berarti bahwa setiap 
kenaikkan arus kas operasional sebesar Rp. 1  akan menurunkan harga saham sebesar Rp. 
0,027. Nilai koefisien regresi arus kas investasi adalah sebesar Rp. 0,044 yang berarti 
bahwa setiap kenaikkan arus kas investasi sebesar Rp. 1 akan menaikkan harga saham 
sebesar Rp. 0,044. Nilai koefisien regresi arus kas pendanaan adalah sebesar Rp. 0,015 
yang berarti bahwa setiap kenaikkan arus kas pendanaan sebesar Rp. 1 akan menaikkan 
harga saham sebesar Rp. 0,015. 
 
4.2  Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Arus Kas 
Operasional, Arus Kas Investasi, dan Arus Kas Pendanaan  Terhadap Harga Saham pada 
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan bahwa dari uji 
hipotesis secara parsial (Uji t) variabel Arus Kas Operasional tidak berpengaruh secara 
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur (H1 
diterima). Variabel Arus Kas Investasi tidak berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 








Square F Sig. 
1 Regression 7.653 3 2.551 1.734 .397
a
 
Residual 51.672 21 2.461   
Total 59.325 24    
       
a. Predictors: (Constant), AKP, AKI, AKO 
b. Dependent Variable: Ln_HS 
 
Sumber : Data Sekunder Diolah Melalui SPSS 22 oleh Penulis 2015 
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variabel Arus Kas Pendanaan tidak berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur (H1 diterima). 
Berdasarkan hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara serempak tidak 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur (H1 diterima). 
 
5.  SARAN 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan beberapa saran, sebagai 
berikut:  
1. Bagi penelitian selanjutnya di sarankan untuk lebih spesifik memilih  perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri, seperti sub sektor mesin dan alat berat, sub 
sektor otomotif dan komponen, sub sektor tekstil dan garment, sub sektor alas 
kaki, sub sektor kabel, sub sektor elektronika, dan sub sektor lainnya. Sehingga 
pembaca dapat mengetahui simpulan secara spesifik untuk perusahaan manufaktur 
variabel independen mana yang berperan terhadap variabel dependen yang diteliti.  
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